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ABSTRAK 

 

Jusmanila Mustika Sari  :Pengaruh Modal Sosial, Pengetahuan 

Perkoperasian danPartisipasi Anggota terhadap 

Kinerja Koperasi di KUD Jujur Koto Tangah 

Padang 

Pembimbing I  : Dr. Yulhendri, M.Si 

Pembimbing II : Yuhendri Leo Vista, S.Pd, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial, 

pengetahuan perkoperasian dan partisipasi anggota terhadap kinerja koperasi di 

KUD Jujur Koto Tangah Padang. Hipotesis Penelitian ini adalah : 1) Modal sosial 

berpengaruh terhadap pengetahuan anggota, 2) Modal sosial dan pengetahuan 

anggota berpengaruh terhadap partisipasi anggota, 3) Modal sosial, pengetahuan 

anggota dan partisipasi anggota berpengaruh terhadap kinerja koperasi. Jenis 

penelitian ini adalah asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota 

koperasi KUD Jujur Koto Tangah Padang yang berjumlah 642 orang dengan 

teknik pengambilan sampel Simple random sampling. Teknik analisis data adalah 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik; uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 

homogenitas, analisis jalur, dan uji hipotesisi menggunakan uji t. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dari modal sosial terhadap pengetahuan perkoperasian, 2) Terdapat pengaruh 

modal sosial dan pengetahuan perkoperasian terhadap partisipasi anggota, 3) 

Terdapat pengaruh modal sosial, pengetahuan perkoperasian dan partisipasi 

anggota terhadap kinerja koperasi. Berdasarkan hasil penelitian diatas 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja koperasi di KUD Jujur Koto 

Tangah Padang maka diharapkan untuk lebih meningkatkan modal sosial, 

pengetahuan perkoperasian dan partisipasi anggota. 

 

Kata Kunci : Koperasi, Modal Sosial, Pengetahuan Perkoperasian, Partisipasi 

Anggota, Kinerja Koperasi 
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ABSTRAK 

 

Jusmanila Mustika Sari  :Pengaruh Modal Sosial, Pengetahuan 

Perkoperasian danPartisipasi Anggota terhadap 

Kinerja Koperasi di KUD Jujur Koto Tangah 

Padang 

Pembimbing I  : Dr. Yulhendri, M.Si 

Pembimbing II : Yuhendri Leo Vista, S.Pd, M.Pd 

The porpose of this research is to analyze the effect of social capital, 

cooperative knowledge and cooperative member participation to performance of 

cooperatives in KUD Jujur Koto Tangah Padang. The hypotheses were; 1) The 

effect of social capital to cooperative knowledge, 2) The effect of social capital 

and cooperative knowledge to cooperative member participation, 3) The effect of 

social capital, cooperative knowledge and cooperative member participation to 

performance of cooperatives. This research was associative causal. The 

popo;ation in this study was a cooperative member of KUD Jujur Koto Tangah 

Padang, totaling 87 people with the sampling technique was simple random 

sampling. The technique of data analysis was descriptive analysis, classical 

assumption test, test for normality , multicolinearity and homogenity, path 

analysis and hypothesis testing using the t test. 

The result showed that: 1) There was a significant influence on the social 

capital to the cooperative knowledge, 2) There was a significant influence on the 

social capital and cooperative knowledge to cooperative member participation, 3) 

There was a significant influence on the social capital, cooperative knowledge 

and cooperative member participation to performance of cooperatives. Based on 

the above results it can be concluded that in order to increase the performance of 

cooperatives in KUD Jujur Koto Tangah Padang suggested to further improve 

service quality and image of the cooperative.  

 

Keywords: Cooperative, Social Capital, Cooperative Knowledge, Cooperative 

Member Participation, Performance Of Cooperatives 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Koperasi memiliki arti penting dalam membangun perekonomian nasional, 

hal initertuang dalam Pasal 33 Ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi, 

“Perekonomian disusun sebagai usahabersama berdasar atas asas kekeluargaan”. 

Nama koperasi memang tidak disebutkandalam pasal 33, tetapi “asas 

kekeluargaan”itu ialah koperasi (Hatta, 2015: 322). Menurut Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 1992, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orangseorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkanprinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan. 

Koperasi sebagai salah satu pilar ekonomi disamping Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta(BUMS) yang menempatkan 

koperasi sebagai satu-satunya badan usaha yang paling sesuai dengan demokrasi 

ekonomi dan selaras dengan semangat serta jiwa gotong royong bangsa Indonesia. 

Prinsip koperasi sebagai esensi dasar kerja koperasi menempatkan kepentingan 

anggota sebagai tujuan utamanya disamping tujuan untuk memperoleh 

keuntungan. Anggota merupakan pemilik sekaligus sebagai pelanggan koperasi. 

Identitas ganda (dual identity) tersebut yang membedakan antara koperasi dengan 

badan usaha lain. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Ropke (2003:17) “an 

organization is to beconsidered as cooperative if the (legal) owners of the 

organization (enterprise) are alsothe user of the output or service of this 
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organization”. Jadi tidak semua organisasi dapatdisebut sebagai koperasi, dan 

hanya yang memenuhi kriteria prinsip identitas yang dapat disebut sebagai 

koperasi.  

Secara makro, koperasi diharapkan dapat berkontribusi secara nyata 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, mengurangi 

pengangguran, menjaga kestabilan inflasi dan pada akhirnya dapat mengatasi 

kemiskinan demi kesejahteraan masyarakat secara utuh. Di sisi lain, secara mikro,  

koperasi diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan serta 

kemandirian dari setiap anggotanya yang berkorelasi pada peningkatan 

kesejahteraan anggotanya.  

Koperasi merupakan wadah untuk mengembangkan demokrasi ekonomi 

dan menghimpun potensi pembangunan melalui anggota masyarakat dengan 

keberadaannya menjangkau semua lapisan masyarakat baik yang bertempat 

tinggal dikota maupun didesa. Koperasi Unit Desa atau KUD merupakansalah 

satu bentuk koperasi yang bertujuan mengembangkan demokrasi ekonomi 

masyarakat pedesaan. KUD ditetapkan berdasarkan inpres No.2/1978 dimanapada 

awal pembentukannya, KUD tidak hanya berperan sebagai wadah untuk 

meningkatkan kesejahteraan serta taraf hidup anggota namun juga sebagai wadah 

untuk menyukseskan program pengembangan yang direncanakan oleh 

pemerintah. 

KUD menjadi tumpuan bagi berkembangnya perekonomian pedesaan. 

Keberhasilan KUD dalam menjalankan fungsinya sebagai wadah demokrasi 

ekonomi masyarakat turut menjadi bagian dari upaya tercapainya pembangunan 
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nasional.KUD menjadi kekuatan ketahanan pangan pada masa orde baru dalam 

permualaan tahun 1970-an. Namun perkembangan KUD dewasa ini seakan 

termarjinalkan dengan lembaga keuangan mikro lain. Suroto dalam Hatta (2015 : 

xxix) menyampaikan bahwa KUD yang dibanjiri fasilitas program bantuan 

pemerintah dan kemudahan namun diabaikan dalam aspek kelembagaan sehingga 

ketika fasilitas dicabut, maka KUD langsung berguguran. Kondisi ini pun terjadi 

pada KUD-KUD di Kota Padang. Berikut data jumlah KUD di Kota Padang: 

Tabel 1.1 Jumlah KUD di Kota Padang 

 Jumlah Aktif Tidak Aktif 

KUD 11 5 6 

Sumber: Data PUSKUD Sumatera Barat 

Dari Tabel 1.1 diketahui bahwa hanya 5 KUD di Kota Padang yang masih 

beroperasi sementara 6 KUD lainnya tidak lagi menjalankan aktivitas organisasi 

dan usahanya. Kondisi ini menunjukan bahwa perkembangan KUD di kota 

Padang dalam kondisi yang tidak baik.  

KUD Jujur Koto Tangah Padangmerupakan satu dari lima KUD yang 

masih beroperasi hingga hari ini. KUD Jujur didirikan pada tahun 1973 dengan 

Badan Hukum 885/BH-XVII/73 Tanggal 28 Desember 1973 yang berlokasi di 

jalan Ikur Koto Tabing Padang. Pada awal pembentukannya, KUD Jujur bergerak 

dalam bidang pertanian karena mayoritas anggotanya saat itu merupakan 

penduduk yang bermatapencaharian sebagai petani.  Namun semakin beragamnya 

matapencaharian anggota saat ini, KUD Jujur banyak melakukan pengembangan 

usaha lainnya. Adapun unit usaha yang dikelola oleh KUD Jujur antara lain 

adalah Unit Simpan Pinjam, Unit Minimarket, Unit Garmen (Konveksi), 

UnitPayment Point Online Bank, Unit Penjualan Tiket Pesawat, Unit Budidaya 
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Ikan Lele, dan Unit RMU (Rice Milling Unit). Berikut adalah data perkembangan 

KUD Jujur dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015: 

Tabel 1.2Perkembangan KUD Jujur tahun 2011-2015 

Tahun Jumlah 

Anggota 

SHU Volume usaha Net Aset 

2011 510 34.329.080 62.736.921 691.392.063 

2012 567 26.878.180 61.215.050 611.463.553 

2013 631 26.773.125 51.754.549 551.409.732 

2014 

2015 

646 

642 

34.858.381 

24.861.788 

75.115.574 

78.356.342 

3.275.095.927 

3.239.348.038 

Sumber: Laporan Tahunan Koperasi 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa kinerja KUD jujur dilihat dari 

perkembangannya pada jumlah anggota, SHU, Volume Usaha dan Net Asset tidak 

menunjukan kondisi yang baik. Pertambahan anggota setiap tahunnya tidak 

memberikan pengaruh kepada SHU, volume usaha dannet asset KUD Jujur. Ini 

dilihat dari perkembangan yang flukuatif dimana pada tahun 2012 dan 2013 

kinerja KUD Jujur mengalami penurunan dibandingkan tahun 2011. Kondisi yang 

sama juga terjadi pada tahun 2015 dimana SHU KUD Jujur mengalami penurunan 

dari Rp.34.858.381 menjadi Rp. 24.861.788. 

Secara sederhana, kinerja diartikan sebagai keberhasilan yang dicapai 

sesorang atau sekelompok dalam organisasi. Rivai, Basri (dalam bukunya Lijan 

Poltak Sinambela, 2012:15) menyatakan “kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang atau keseluruhan dalam periode tertentu didalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar 

hasil kerja, target sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 

telah disepakati bersama. Dalam mencapai keberhasilan kinerja koperasi, banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi. Tingkat partisipasi angggota merupakan salah 

satu faktor penentu kinerja koperasi. Alfred Hanel (Ramudi Arifin, 
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2002:66)menyatakan bahawa bahwa “keberhasilan suatu koperasi di dalam 

menjalankan misinya akan tergantung antara lain kepada partisipasi anggota di 

dalam kedudukannya sebagai pemilik dan pelanggan. 

Berhasil tidaknya kinerja koperasi tidak hanya bergantung pada modal 

fisik dan keuangan, namun lebih dari itu koperasi memerlukan kepemilikan modal 

sosial. Yulhendri (2014:65) menyatakan bahwa modal sosial dalam bentuk 

kepercayaan (trust), jaringan (networking), kerjasama (cooperation), norma 

(norm), budaya (culture) merupakan faktor pendukung dalam maju dan 

berkembangannya koperasi. Modal sosial menghasilkan fleksibilitas keputusan 

dan positif dapat mempengaruhi kinerja ekonomi dalam hal produktivitas dan 

pertumbuhan (Dyer, 1997; Rindfleisch dan Heide, 1997; Gabre-madhin, 2001). 

Kinerja koperasi jugaberhubungan erat dengan pengetahuan perkoperasian 

yang dimiliki anggota. Hal ini senada dengan pendapat Widiyanti, (2007:74) 

bahwa keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya akan banyak ditentukan 

dari pengetahuan, penghayatan dan kesadaran berkoperasi para anggotanya. 

Seorang anggota akan mau berpartisipasi, jika yang bersangkutan mengetahui 

tujuan organisasi, manfaat terhadap dirinya, dan cara organisasi tersebut dalam 

mencapai tujuan. 

Keberadaan anggota merupakan sentral bagi berlangsungnya koperasi. 

Partisipasi anggota  dapat diartikan sebagai keikutsertaan anggota dalam berbagai 

bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh koperasi, baik kedudukan anggota 

sebagai pemilik maupun sebagai pengguna/pelanggan. Menurut Hendar (2002:76) 

melalui partisipasi segala aspek yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan 
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pencapaian tujuan direalisasikan dan anggota menjadi titik awal yang menentukan 

proses partisipasi berlangsung. Sejalan dengan itu, Ropke, (2003:39) menyatakan 

bahwa partisipasi anggota sangat dibutuhkan dalam koperasi, karena tanpa 

partisipasi anggota kemungkinan akan rendah atau menurun efisien dan efektifitas 

anggota dalam rangka mencapai kinerja koperasi. 

Berhasil atau tidaknya koperasi sangat bergantung pada partisipasi aktif 

anggotanya. Perkembangan usaha yang dijalankan koperasi merupakan cerminan 

keberhasilan koperasi mengikutsertakan anggotanya berperan aktif dalam kegiatan 

koperasi. Berdasarkan wawancara dengan Ketua KUD Jujur, Bapak Arsil Sirin 

pada tanggal 16 Januari 2016 di dapatkan informaibahwa dalam partisipasi 

anggota koperasi masih tampak belum optimal. Dalam Rapat Anggota Tahunan 

(RAT)kurang dari 60% anggota yang hadir. Diantara anggota yang hadir banyak 

yang pasif dalam mengeluarkan gagasan mereka untuk kemajuan KUD Jujur. 

Berikut data keaktifan anggota di KUD Jujur dalam rapat anggota: 

Tabel 1.3Jumlah Anggota yang Menghadiri Rapat Anggota Tahunan KUD 

Jujur Tahun 2011 -2015 

Keterangan 2011 2012 2013 2014 2015 

Jumlah Anggota/ Undangan 175 182 185 190 57 

Anggota Hadir 97 106 97 102 35 

Anggota tidak hadir 78 78 88 88 22 

Presentase Kehadiran 55% 58% 52% 53% 61,40 

Sumber: Absensi Rapat Anggota Tahunan Koperasi 

Tabel 1.3 menjelaskan tentang tingkat partisipasi anggota di KUD Jujur 

dalam RAT belum optimal dengan masih ada anggota yang tidak hadir. Hal ini 

tentu harus menjadi perhatian bagi pengurus karena anggota berperan sentral 

dalam kemajuan koperasi. Keberadaan anggota dalam RAT diharapkan dapat 



 
7 

 

 
 

menanggapi kinerja pengurus atau memberikan gagasan ide untuk perkembangan 

koperasi. 

Bentuk lain dari partisipasi anggota adalah partisipasi dalam permodalan. 

Permodalan sangat berpengaruh besar terhadap kemajuan koperasi. Semakin besar 

modal dari simpanan anggota maka semakin berkembang juga usaha yang dapat 

dilaksanakan KUD Jujur. Dengan berkembangnya usaha koperasi tersebut maka 

dapat mendorong koperasi untuk dapat lebih maju dalam menjalankan 

kegiatannya untuk mensejahterakan anggota. Berikut data simpanan anggota 

KUD Jujur Koto Tangah Padang tahun 2011 sampai dengan 2015: 

Tabel 1.4Perkembangan Simpanan Anggota di KUD JujurPadang Tahun 

2011 -2015 

Tahun Simpanan pokok Simpanan Wajib 

2011 Rp 5.693.000 Rp 70.480.441 

2012 Rp 6.143.000 Rp 71.040.271 

2013 Rp 6.163.000 Rp 71.990.271 

2014 

2015 

Rp 7.073.000 

Rp 7.123.000 

Rp 109.603.653 

Rp 117.145.303 

Sumber: Laporan Tahunan Koperasi 

Dari Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa perkembangan simpanan anggota 

cukup baik dengan peningkatan setiap tahunnya, namun perkembangan ini belum 

memperlihatkan partisipasi dari masing-masing anggota. Berdasarkan wawancara 

dengan bapak Kasmin 16 Januari 2016 yang merupakan Bendahara KUD Jujur 

mengatakan bahwa pasrtisipasi anggota dalam simpanan relatif baik meskipun 

masih ada anggota yang tidak menjalankan kewajibannya membayar simpanan 

anggota. 

Sementara itu, partisipasi anggota dalam menggunakan jasa koperasi dapat 

dilihat dari perkembangan simpan pinjam yang merupakan salah satu unit usaha 
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utama KUD Jujur. Berikut adalah Perkembangan unit usaha simpan pinjam pada 

KUD Jujur tahun 2011 sampai dengan 2015: 

Tabel 1.5 Perkembangan Unit Usaha Simpan Pinjam KUD JujurTahun 

2011-2015 

Tahun JmlPenerima Manfaaat Peredaran Usaha Pendapatan 

2011 116 orang 149.500.000 960.000 

2012 220 orang 276.500.000 7.640.500 

2013 145 orang 350.000.000 12.725.350 

2014 

2015 

102 orang 

67 orang 

299.000.000 

258.000.000 

12.413.250 

10.755.750 

Sumber: Laporan Tahunan Koperasi 

Tabel 1.5 menunjukan perkembangan usaha simpan pinjam yang 

berfluktuatif  baik dari jumlah anggota yang melakukan simpan pinjam, jumlah 

peredaran usaha maupun pendapatan yang diterima KUD Jujur dari Unit Simpan 

Pinjam. Jika dilihat dalam Aspek Partisipasi Anggota dalam menggunakan jasa 

KUD Jujur, terlihat bahwa terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2013 

dimana hanya 145 orang yang menggunakan jasa simpan pinjam di KUD Jujur. 

Kondisi yang sama juga terjadi ditahun berikutnya yaitu 2014 dan 2015 dimana 

pada tahun 2015 penerima manfaat usaha simpan pinjam koperasi hanya 67 orang. 

Dari ketiga aspek partisipasi anggota yaitu partisipasi dalam kehadiran di rapat 

anggota, partisipasi dalam permodalan dan partisipasi dalam penggunaan jasa 

koperasi, dapat dilihat bahwa Partisipasi anggota di KUD Jujur relatif rendah.  

Anggota sebagai nyawa bagi koperasi memiliki peran yang sentral. 

Dengan identitas ganda yang dimiliki anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa 

koperasi menjadikan koperasi unggul secara prinsip dan nilai dibandingkan badan 

usaha lain.  Terbentuknya koperasi tidak terlepas dari kerjasama anggota koperasi 

yang memiliki kebutuhan yang sama untuk mendapatkan manfaat ekonomis 
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maupun sosial. Kerjasama dan komitmen kuat anggota pada koperasi yang 

tercermin dalam partisipasi aktif anggota pada keberlangsungan koperasi menjadi 

modal kuat bagi koperasi untuk dapat mencapai tujuannya yaitu mensejahterakan 

anggota. Hal ini dapat dikatakan sebagai modal sosial.  

Menurut Coleman (2008:270) “modal sosial merupakan kemampuan 

masyarakat untuk bekerjasama, demi mencapai tujuan-tujuan bersama, didalam 

berbagai kelompok dan organisasi”. Kepemilikan modal sosial pada sebuah 

organisasi menjadi kekuatan bagi keberlangsungan sebuah organisasi. Hal ini pun 

berlaku bagi koperasi sebagai badan usaha yang berwaktak sosial. Valentino 

(2003) menyatakan bahwa koperasi adalah organisasi yang bergantung pada 

modal sosial. Hal ini menunjukan bahwa modal sosial mampu menumbuhkan rasa 

kepercayaan dan keyakinan diantara anggotanya serta komitmen yang kuat dan ini 

menjadi dasar bagi anggota untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatannya. 

Dari berbagai konsep modal sosial, tergambar sejumlah acuan nilai dan 

unsur yang merupakan ruh modal sosial antara lain sikap yang partisipatif, sikap 

saling memperhatikan, saling memberi dan menerima, saling mempercayai, dan 

diperkuat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang mendukungnya. Unsur lain yang 

memegang peranan penting adalah kemauan masyarakat atau kelompok tersebut 

untuk terus menerus proaktif, baik dalam mempertahankan nilai, membentuk 

jaringan-jaringan kerjasama maupun dengan penciptaan kreasi dan ide-ide baru. 

Inilah jati diri modal sosial yang sesungguhnya (Hasbullah,2006 :9) 

Terkait ketergantungan dan kepemilikan modal sosial, bagaimanapun, 

koperasi adalah sebuah organisasi yang memiliki modal sosial yang jauh lebih 
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dari yang lain organisasi bisnis. Dengan desain koperasi adalah organisasi 

jaringan. Hal ini terbentuk dengan motivasi saling menguntungkan dan harapan 

tindakan kolektif di antara anggota. Dengan hal ini, Keberadaaan koperasi itu 

sendiri merupakan manifestasi dari kerekatan hubungan diantara anggota yang 

didasari atas adanya kebutuhan yang sama untuk mencapai tujuan secara bersama. 

Tinggi rendahnya partisipasi anggota tidak terlepas dari pemahaman 

anggota tentang koperasi itu sendiri. Anoraga dan Widiyanti (2007:113) bahwa 

untuk mengusahakan anggota agar berpartisipasi aktif harus memiliki 

pengetahuan tentang koperasi yakni mengetahui apa yang menjadi tujuan 

koperasi, kegiatan apa saja yang harus dilakukan, bilamana usaha dimulai dan 

selesai, apa kegiatan yang akan dilaksanakan serta apa hak yang dapat 

dilaksanakan oleh anggota koperasi. 

Pengetahuan dalam berkoperasi bertujuan untuk memberikan pengertian 

dan kesadaran berkoperasi di kalangan anggota pada umumnya (termasuk 

pengurus, badan pengawas, dan sebagainya). Melalui pengetahuan yang baik 

tentang koperasi maka dapat diharapkan koperasi dapat melaksanakan fungsinya 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya.  

Anoraga dan Widiyanti (2007:131) mengatakan bahwa koperasi di 

Indonesia, anggotanya sebagian besar masih terdiri dari masyarakat yang tingkat 

ekonomi dan pengetahuannya rendah. Kehadirannya sering dikaitkan dengan 

sebuah organisasi yang hanya memberi pinjaman pada anggota. Kalau keadaan ini 

tetap dibiarkan, maka selamanya koperasi akan sulit untuk berkembang pesat. 
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Dalam penelitian Hesty Kusumawati  (2011) menunjukan bahwa 

Pengetahuan Perkoperasian berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota di 

KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang. Sementara itu, dalam penelitian 

Lastri Sulastri (2013) menujukan hasil bahwa pengetahuan anggota tidak 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota di KPRI Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi Riau. Atas perbedaanitu, penulis merasa tertarik 

untuk meneliti Pengetahuan Perkoperasian sebagai variabel bebas yang akan 

mempengaruhi partisipasi anggota dan Kinerja KUD Jujur karena penulis 

menyakini bahwa Pengetahuan Perkoperasian berpengaruh kuat dalam 

meningkatkan partisipasi anggota di KUD Jujur. 

Pengetahuan perkoperasian terbentuk melalui proses pendidikan 

perkoperasian yang menjadi salah satu prinsip koperasi merupakan mafestasi dari 

modal manusia atau human capital. Pengetahuan sebagai bentuk dari modal 

manusia terbentuk dengan keberadaan modal sosial. Coleman dalam sebuah 

tulisan yang berjudul “Social Capital inthe Creation of Human Capital” (1988) 

memperkenalkan modal sosial sebagai sarana konseptual untuk memahami 

orientasi teoritis tindakansosial dengan mengaitkan komponen-komponen dari 

perspektif sosiologidan ekonomi. Coleman membahas bagaimana modal sosial 

terbentuk dan menyoroti modal sosial dalam tigabentuk yang berbeda. Dengan 

menggunakan data yang berasal dari sebuahpenelitian mengenai siswa di sebuah 

sekolah menengah, menggambarkan bagamana modal sosial (social capital) 

berperan dalammenciptakan modal manusia (human capital) dengan cara 

memperlihatkanapa yang berlangsung dalam keluarga dan masyarakat dalam 
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proses perkembangan pendidikan anak-anak. Sebuah contoh yang jelas dalam hal 

ini adalah bagaimana pentingnya keterlibatan orang tua murid dan paraguru dalam 

wadah POMG untuk bersama-sama membahas langkah-langkah terbaik guna 

meningkatkan kemajuan anak didik. 

Hal yang sama disampaikan Eric Lesser dalam bukunya yang berjudul 

Knowledge dan Social Capital (2000) menyebutkan “One of the primary drivers 

behind the interest in social capital is the rise of the knowlidge-based 

organization”. Sementara itu, Naahapiet and Ghoshal dalam penelitian tentang 

“Social Capital and Value Creation: The Role of intrafirm Network” (1998) 

membangun sebuah model konseptual yang mengilustrasikan kaitan antara modal 

sosial dengan pengetahuan organisasi. Model tersebut mengilustasikan bagaimana 

modal sosial mempengaruhi 4 variabel dalam pembentukan dan penyebaran 

pengetahuan organisasi.  

Berbagai pendapat diatas yang mengaitkan modal manusia berupa 

pengetahuan terbentuk dari adanya modal sosial yang berupa kepercayaan, 

jaringan, norma dan kerjasama. Modal sosial dan modal manusia merupakan dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Modal sosialPmemegang peran kunci dalam 

memperkuat modal manusia. Terlebih koperasi sebagai organisasi jaringan, 

Keberadaan modal sosial bukan hanya akan mampu meningkatkan partisipasi 

anggota namun juga akan berperan dalam meningkatkan kinerja dari organisasi, 

dalam hal ini adalah Koperasi. Namun masih sedikitnya penelitian empiris 

keberadaan modal sosial di koperasi dan bagaimana modal sosial mampu 
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meningkatkan partisipasi anggota dan kinerja koperasi membuat penulis tertarik 

untuk mengkaji modal sosial di KUD Jujur. 

Berdasarkan uraian masalah diatas dapat dilihat bahwa Kinerja yang 

dicapai KUD Jujur yang berfluktuasi sementara dari sisi keanggotaan terus 

bertambah. Disamping itu partisipasi anggota dalam kehadiran di rapat anggota, 

permodalan dan penggunaan jasa koperasi menunjukan kondisi yang kurang baik. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

modal sosial, pengetahuan perkoperasian, dan partisipasi anggota terhadap kinerja 

koperasi di KUD Jujur Koto Tangah Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan diantaranya: 

1. Perkembangan KUD Jujur Koto Tangah yang fluktuatif dalamsementara 

jumlah anggota terus bertambah setiap tahunnya. 

2. Partisipasi anggota koperasi dalam mengikuti rapat anggota masih rendah. 

3. Masih ada anggota yang tidak membayar simpanan wajib. 

4. Partisipasi anggota dalam pemanfaatan layanan koperasi masih rendah 

5. Rendahnya pengetahuan anggota koperasi 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk lebih fokusnya penelitian ini, maka penelitian dibatasi pada analisis 

pengaruh modal sosial, pengetahuan anggota dan partisipasi anggota terhadap 

kinerja koperasi di Koperasi Unit Desa (KUD) Jujur Koto Tangah Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan dalam latar belakang diatas maka rumusan penelitian 

ini adalah: 

1. Sejauhmana Pengaruh Modal Sosialterhadap Pengetahuan Perkoperasian di 

Koperasi Unit Desa (KUD) Jujur Koto Tangah Padang? 

2. Sejauhmana Pengaruh Modal Sosial dan Pengetahuan Perkoperasianterhadap 

Partisipasi Anggota di Koperasi Unit Desa (KUD) Jujur Koto Tangah Padang? 

3. Sejauhmana PengaruhModal Sosial,Pengetahuan Perkoperasiandan Partisipasi 

Anggota di terhadap Kinerja di Koperasi Unit Desa (KUD) Jujur Koto Tangah 

Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis: 

1. Pengaruh Modal Sosialterhadap Pengetahuan Perkoperasian di Koperasi Unit 

Desa (KUD) Jujur Koto Tangah Padang. 

2. Pengaruh Modal Sosial dan Pengetahuan Perkoperasian terhadap Partisipasi 

Anggota di Koperasi Unit Desa (KUD) Jujur Koto Tangah Padang. 

3. Pengaruh Modal Sosial, Pengetahuan Perkoperasiandan Partisipasi Anggota 

terhadap KinerjaKoperasi di Koperasi Unit Desa (KUD) Jujur Koto Tangah 

Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan sumbang saran dalam pengembangan ilmu 

ekonomi khususnya pada bidang ekonomi koperasi. Selain itu penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian teoritis yang berkaitan 

modal sosial, pengetahuan perkoperasian, partisipasi anggota dan 

kinerjakoperasi. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

peneliti serta salah satu prasyarat yang harus dipenuhi guna memperoleh 

gelar sarjana. 

b. Bagi KUD Jujur Koto Tangah Padang 

Sebagai sumbangan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

khususnya KUD Jujur dalam usaha pencapaian Kinerja koperasi dengan 

memperhatikan aspek modal sosial, pengetahuan perkoperasian dan 

partisipasi anggota. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, temuan dan pembahasan tentang pengaruh, 

modal sosial, pengetahuan perkoperasian dan partisipasi anggota terhadap kinerja 

koperasi di KUD Jujur Koto Tangah Padang yang telah dikemukakan pada bab 

IV, maka berikut disajikan kesimpulan serta mengajukan sejumlah saran 

kebijakan dan bagi penelitian selanjutnya.  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Modal Sosialmemiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan 

perkoperasiananggota koperasi di KUD Jujur Koto Tangah Padang. Kondisi 

ini menunjukan bahwa modal sosial menjadi salah satu komponen masukan 

bagi peningkatan pengetahuan perkoperasian anggota koperasi. Dengan 

demikian jika keberadaan modal sosial tinggi maka pengetahuan pengetahuan 

perkoperasian anggota akan meningkat. 

2. Modal sosial dan pengetahuan perkoperasianmemiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap partisipasi anggota koperasi di KUD Jujur. Hal ini 

mengindikasi bahwa variabel modal sosial dan pengetahuan 

perkoperasiansebagai komponen masukan bagi meningkatnya partisipasi 

anggota. Dengan demikian jika modal sosial dan pengetahuan perkoperasian 

anggota ditingkatkan maka akan partisipasi anggota akan meningkat. 

3. Modal sosial, pengetahuan perkoperasian dan partisipasi anggota berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja koperasi di KUD Jujur Koto Tangah Padang. Hal 
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ini mengindikasi bahwa variabel modal sosial, pengetahuan perkoperasian 

dan partisipasi anggota merupakan komponen masukan bagi meningkatnya 

kinerja koperasi. Dengan demikian jika modal sosial, pengetahuan 

perkoperasian anggota dan partisipasi anggota ditingkatkan maka akan 

meningkatkan kinerja koperasi 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, maka saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Diharapkan kepada anggota koperasi untuk lebih meningkatkan 

partisipasinya terutama partisipasi dalam manajemen koperasi seperti 

keikutsertaan dalam rapat anggota. 

2. Diharapkan pengurus koperasi untuk dapat meningkatkan kinerja koperasi 

dengan pengelolaan koperasi yang profesional. 

3. Diharapkan kepada pengurus koperasi untuk melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan kepada anggota koperasi seperti pendidikan dasar koperasi, 

pelatihan yang berkaitan dengan pertanian dan lainnya. Koperasi dapat 

bekerjasama dengan Dinas Koperasi maupun dengan Dekopinwil. 

4. Diharapkan pengurus dapat menerapkan nilai-nilai kekeluargaan dan 

mengutamakan kepentingan anggota koperasi. 

5. Pengurus koperasi dapat memberikan penghargaan kepada anggota yang 

hadir dalam rapat anggota, sehingga anggota koperasi termotivasi untuk 

menghadiri rapat anggota. 
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